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SUMMARY 

 

MAWARDI ABI SAHIL Potential Drainability of Land in Various Tidal Flood 

Types for Increasing Crop Index in Tertiary Reclaimed Wetland Areas of the Saleh 

Delta (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN and SATRIA JAYA 

PRIATNA) 

 

Tidal wetlands are characterized by the influence of tidal fluctuations from the sea 

and rivers, which can be classified into four types of tidal flooding: A, B, C, and D. 

This study aims to evaluate the drainability classes and appropriate water 

management practices to enhance the crop index of rice and corn in tidal wetland 

areas. The methodology employed in this research involved field surveys using a 

working map at a scale of 1:5,000, analyzing parameters such as hydrotopography, 

drainability, soil physical conditions, and plant density index. The collected data 

were processed using Geographic Information System (GIS) with the Inverse 

Distance Weighted (IDW) interpolation method to produce more accurate maps. 

The analysis results indicate that type A flooding, which has shallow drainability, 

shows a high SEW-20 value (+874 cm), necessitating an effective drainage system 

to mitigate waterlogging that can hinder rice growth. Type B flooding, with 

moderate drainability, has a SEW-20 value of (+5 cm) and requires monitoring of 

groundwater levels around -20 cm to achieve optimal conditions for rice growth. 

Meanwhile, type C flooding, characterized by deep drainability, is more suitable 

for corn cultivation, with a SEW-50 value of (+445 cm), indicating a surplus of 

water that remains optimal for corn growth. Management recommendations for type 

A include the installation of pumps and drainage channels to prevent waterlogging, 

while type B requires proper drainage maintenance to sustain groundwater levels. 

For type C, the use of tertiary channels and sluice gates is highly recommended to 

enhance water retention and support corn growth. Thus, appropriate management 

for each type of tidal flooding can significantly improve the productivity of tidal 

wetland areas. 
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RINGKASAN 

 

MAWARDI ABI SAHIL Potensi Drainabilitas Lahan pada Berbagai Tipe Luapan 

Air untuk Peningkatan Indeks Pertanaman di Petak Tersier Daerah Reklamasi 

Lahan Rawa Pasang Surut Delta Saleh (Dibimbing oleh MOMON SODIK 

IMANUDIN dan SATRIA JAYA PRIATNA) 

 

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang karakteristiknya 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan sungai, yang dapat dikelompokkan 

menjadi empat tipe luapan air, yaitu A, B, C, dan D. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kelas drainabilitas dan pengelolaan air yang tepat untuk 

meningkatkan indeks pertanaman tanaman padi dan jagung di lahan rawa pasang 

surut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapangan dengan 

peta kerja berskala 1:5.000, di mana parameter yang dianalisis meliputi 

hidrotopografi, drainabilitas, kondisi fisik tanah, dan indeks kerapatan tanaman. 

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Geographic Information 

System (GIS) dengan metode interpolasi IDW (Inverse Distance Weighted) untuk 

menghasilkan peta yang lebih akurat. Hasil analisis menunjukkan bahwa tipe 

luapan air A, yang memiliki drainabilitas dangkal, menunjukkan nilai SEW-20 

yang tinggi (+874 cm), sehingga memerlukan sistem drainase yang baik untuk 

mengatasi genangan air yang dapat menghambat pertumbuhan padi. Tipe luapan air 

B, dengan drainabilitas sedang, memiliki nilai SEW-20 sebesar (+5 cm) dan 

membutuhkan pemantauan muka air tanah di sekitar -20 cm untuk mencapai 

kondisi optimal bagi pertumbuhan padi. Sementara itu, tipe luapan air C, yang 

memiliki drainabilitas dalam, lebih cocok untuk tanaman jagung dengan nilai SEW-

50 sebesar (+445 cm) yang menunjukkan surplus air tetap optimal untuk 

pertumbuhan jagung. Rekomendasi pengelolaan untuk tipe A mencakup 

pemasangan pompa dan saluran drainase untuk mencegah genangan, sedangkan 

tipe B memerlukan pemeliharaan drainase yang baik untuk menjaga muka air tanah. 

Untuk tipe C, penggunaan saluran tersier dan pintu air sangat dianjurkan untuk 

meningkatkan retensi air dan mendukung pertumbuhan tanaman jagung. Dengan 

demikian, pengelolaan yang tepat pada masing-masing tipe luapan air dapat 

meningkatkan produktivitas lahan rawa pasang surut secara signifikan. 

 

Kata Kunci : Drainabilitas, Tipe Luapan Air, Lahan Rawa Pasang Surut  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut merupakan jenis lahan yang karakternya 

dipengaruhi oleh dinamika pasang surut air laut dan sungai (Susilawati et al., 2016). 

Menurut Subagio (2019), meskipun lahan ini tergolong kurang optimal, potensi 

peningkatan produktivitasnya sangat besar. Di Indonesia, total luas lahan pasang 

surut mencapai 20,12 juta hektar, yang meliputi lahan potensial, lahan dengan 

kandungan sulfat masam, serta lahan salin. Dari jumlah tersebut, sekitar 8.535.708 

hektar di antaranya memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai lahan 

pertanian (Ritung, 2011). Dengan luas yang signifikan dan peluang peningkatan 

produktivitas, lahan rawa pasang surut menjadi salah satu aset penting yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung sektor pertanian. 

Indonesia memiliki sekitar 34 juta ha dataran rendah, yang sebagian besar 

terletak di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua karena terletak di wilayah 

pesisir, lahan-lahan ini sering kali memiliki ciri-ciri kondisi tergenang air, dan 

gambut dangkal hingga dalam yang di atasnya terdapat tanah liat yang tidak 

terkonsolidasi, dan sering kali (berpotensi) bersifat asam. Sungai pasang surut dan 

anak sungai di muara mungkin mengandung garam, terutama pada musim kemarau. 

Dataran rendah air tawar pedalaman nonpasang surut juga ditemukan di lokasi lain. 

Habitat alami utama awalnya adalah hutan rawa dan hutan rawa gambut, serta hutan 

bakau di daerah payau dan laut. 

Kondisi fisik lahan secara signifikan mempengaruhi produktivitas di wilayah 

rawa pasang surut.melibatkan aspek-aspek seperti status air dan kesuburan tanah 

(Imanudin, 2017). Secara umum bahwa tipe lahan yang sama dapat memiliki variasi 

status air yang berbeda. Dalam upaya meningkatkan produktivitas lahan pasang 

surut, perbaikan status air menjadi hal yang krusial. Mengetahui bagaimana petani 

dapat mengontrol muka air tanah menjadi informasi penting dalam menciptakan 

kondisi optimal untuk pertumbuhan perakaran tanaman, yang pada gilirannya 

membutuhkan kelembaban yang sesuai. Tingkat air tanah dapat diatur secara efektif 

dengan menerapkan tindakan optimal dalam menahan air pada
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saluran tersier melalui penggunaan pintu pengendali. Langkah ini bertujuan untuk 

menjaga ketinggian air tanah agar selalu mendekati zona akar tanaman (Bakri et al., 

2018).  

Dalam konteks ini penelitian Alwi, (2014) mengemukakan bahwa dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman padi, salah satu langkah yang dapat diambil 

adalah mengembangkan lahan pertanian pada area suboptimal atau lahan rawa 

pasang surut. Meskipun demikian, (Shabrina et al., 2021) menyatakan bahwa ada 

faktor-faktor yang membatasi penggunaan lahan untuk pertanaman padi. Oleh 

karena itu, diperlukan usaha maksimal untuk mengatasi kendala-kendala tersebut 

agar produktivitas lahan dapat ditingkatkan dan pertumbuhan tanaman padi dapat 

mencapai kondisi yang optimal. Kemampuan drainase suatu lahan sering disebut 

sebagai drainabilitas, yang mencerminkan seberapa baik lahan tersebut mampu 

menyalurkan air tanah selama musim hujan (dengan pengecualian saat curah hujan 

sangat tinggi) dan periode kemarau hingga mencapai tingkat rata-rata permukaan 

air di sungai atau saluran.  

Informasi ini menjadi krusial dalam merancang kebijakan budidaya yang 

sesuai untuk lahan tersebut. Pendekatan teknis dapat dilakukan untuk mengubah 

kondisi lingkungan lahan guna meningkatkan kemampuan menyalurkan atau 

menahan air (Imanudin et al., 2021). Menurut Imanudin et al., (2023) Kunci 

kesuksesan dalam praktik pertanian adalah menjaga ketersediaan air tanah agar 

mencukupi kebutuhan tanaman, terutama saat musim kemarau. Fokus utama dari 

manajemen air pada level tersier adalah untuk menyimpan air, mengingat 

karakteristik fisik tanah yang ditandai oleh tingginya porositas dan konduktivitas 

hidrolik. Dengan demikian, pendekatannya adalah untuk menahan air saat musim 

hujan (pada saat curah hujan tinggi) dan mengatur drainase selama musim panen 

kedua, misalnya saat tanaman jagung ditanam. 

Dalam Penelitian Herawati dan Yulianto, (2020) menyatakan drainabilitas 

lahan merujuk pada kemampuan lahan untuk menurunkan muka air tanah hingga 

mencapai tingkat rata-rata permukaan air di sungai atau saluran, kecuali saat terjadi 

hujan deras. Berdasarkan tingkat drainabilitasnya, lahan rawa pasang surut dapat 

dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, kategori dengan drainabilitas dangkal, yaitu 

kurang dari 30 cm. Kedua, kategori dengan drainabilitas sedang, yang berkisar 
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antara 30 hingga 60 cm. Ketiga, kategori dengan drainabilitas dalam, yaitu lebih 

dari 60 cm. 

Tantangan dalam budidaya padi di lahan rawa pasang surut meliputi beberapa 

aspek, yaitu: (1) tingkat kesuburan tanah yang rendah, (2) infrastruktur yang belum 

optimal, (3) rendahnya tingkat pendidikan petani, (4) indeks panen yang hanya 

memungkinkan satu kali tanam per tahun, dan (5) tingginya serangan hama 

tanaman. Untuk meningkatkan produksi padi di lahan ini, beberapa langkah dapat 

diambil, seperti pengelolaan tanah, pengaturan tata air mikro, ameliorasi tanah dan 

pemupukan, penggunaan varietas yang adaptif, pengendalian hama dan penyakit, 

serta penerapan model usaha tani. Namun, penerapan teknologi ini seringkali tidak 

berkelanjutan karena berbagai kendala, seperti keterbatasan modal petani, 

infrastruktur yang kurang memadai, kelembagaan pedesaan yang belum 

berkembang, dan kurangnya perhatian pemerintah terhadap pemeliharaan jaringan 

tata air. (Alwi, 2014). Berdasarkan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 

usaha tani di lahan rawa pasang surut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi pembuangan air dan pengelolaan air guna meningkatkan 

indeks pertanaman. Tujuan dari penelitian ini meliputi evaluasi kelas drainabilitas 

dengan berbagai opsi pengelolaan air untuk tanaman padi pada berbagai jenis 

luapan air di lahan rawa pasang surut di lokasi penelitian, serta penilaian kelas 

drainabilitas pada berbagai tipe luapan air di lahan tersebut untuk mendukung 

pengembangan indeks pertanaman. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1) Bagaimana potensi drainibilitas dapat dinaikan/diturunkan, sehingga indeks 

pertanaman dapat dikembangkan pada berbagai tipe luapan air lahan rawa 

pasang surut yang berbeda di lokasi penelitian? 

2) Bagaimana kondisi drainabilitas aktual untuk peningkatan indeks pertanaman 

berbagai jenis tipe luapan air di lahan rawa pasang surut di lokasi penelitian? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1) Menilai kelas drainibilitas pada berbagai tipe luapan air lahan rawa pasang 

surut di lokasi penelitian untuk pengembangan indeks pertanaman. 

2) Mengevaluasi kelas drainibilitas dengan berbagai opsi pengelolaan air untuk 

tanaman padi dan jagung pada berbagai jenis luapan air lahan rawa pasang 

surut di lokasi penelitian.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian bermanfaat untuk meninjau potensi drainibilitas pada berbagai jenis 

luapan air untuk memberikan data kepada pembuat kebijakan terhadap 

rencana pengembangan pertanian dilahan rawa pasang surut di lokasi 

penelitian. 

2) Penelitian bermanfaat untuk pembuka pengembangan pengetahuan kondisi 

aktual dan potensial untuk perkembangan indeks pertanaman pada berbagai 

jenis luapan air lahan rawa pasang surut di lokasi penelitian. 
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